BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian Tugas Akhir diatas, Penilaian Capacity

Anggota Dalam Upaya Peningkatan Pembiayaan Mudharabah di
KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Semarang
Kota dengan demikian penulis dapat menyimpulkan apa yang

telah diuraikan pada Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :

1. Prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT

BUS Cabang Semarang Kota adalah sebagai berikut :

a. Pengajuan Pembiayaan

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Menyerahkan foto copy KTP suami istri (untuk yang
berkeluarga) sebanyak 2 lembar.

Menyerahkan foto copy Kkartu keluarga (KK)
sebanyak 1 lembar.

Menyerahkan foto copy surat nikah sebanyak 1
lembar.

Menyerahkan foto copy jaminan

Bersedia dikunjungi atau disurvei rumah atau tempat
usahanya.

Bersedia memberikan keterangan dengan benar
mengenai segala

sesuatu yang berkaitan dengan materi survey dan

Wwawancara.
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8)

9)

Memiliki usaha yang halal dan tidak melanggar
hukum, serta berlokasi di wilayah Semarang.
Bersedia mentaati dan menerima segala aturan dan

keputusan dari BMT BUS Cabang Semarang Kota.

10) Bersedia dengan sungguh-sungguh untuk bekerjasama

dengan prinsip ukhuwah islamiyah dan saling

menguntungkan demi pemberdayaan ekonomi umat.

11) Membayar simpanan pokok sebesar Rp. 100.000

(untuk anggota baru).

Survey

1) Persiapan Survey

2) Proses survey

Komite

1) Tugas komite adalah menyimpulkan dan memutuskan
kelayakan pengajuan pembiayaan.

2) Komite BMT BUS Cabang Semarang Kota terdiri
dari AO ( Account Officier ) MC, Supervisior

3) Keputusan komite dalam bentuk tertulis

4) Team komite pembiayaan mikro satu dan mikro dua
terdiri dari AO(Accounting Officer),MMC (Manajer
Marketing Cabang),MAC

5) Team komite pembiayaan mikro tiga terdiri dari
MMC,MAC,MMA

6) Team komite pembiayaan mikro empat terdiri dari

MMA,Managemen pusat
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d. Pengikatan (akad)
1) Akad dilakukan oleh kedua belah dan saksi secara
langsung
2) Pengikatan (akad) terdiri dari akad pembiayaan dan
pengikatan jaminan.
3) Untuk pengikatan (akad) pembiayaan dilakukan oleh
MMC, MMA , manager pembiayaan
e. Pencairan Pembiayaan
1) Proses Pencairan Pembiayaan
2) Biaya
f.  Monitoring dan pembinaan
2. Dalam penilaian capacity anggota dalam upaya peningkatan
pembiayaan mudharabah salah satunya dengan cara
memeriksa penghasilan usahanya, mengecek rekening listrik,
telefon maupun PAM, menganalisis asset yang dimiliki oleh
anggota, Survey melihat prospek usaha anggota.
B. Saran
Dari hasil pengamatan penulis semenjak memulai
pelaksanaan magang sampai akhir penelitian di KSPPS BMT
BUS Cabang Semarang Kota penulis akan memberikan saran bagi
lembaga keuangan yaitu BMT BUS Cabang Semarang Kota,
sebagai berikut:
1. Agar prosedur pembiayaan berjalan dengan lancara dan
berhasil, maka untuk kelancaran dalam pembiayaan

hendaknya BMT BUS Cabang Semarang Kota menambah
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Sumber Daya Manusia (SDMnya). Supaya dalam pemantauan
nasabah bisa dijalankan sesuai dengan yang direncanakan
didalam prosedur pembiayaan.

2. Penerapan prinsip 5c cukup baik, akan tetapi pada penilaian
capacity anggota atau kemampuan anggota dalam membayar
angsuran hendaknya BMT harus mengetahui kemampuan
keuangan calon nasabah terlebih dahulu agar mendapatkan
nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, sehingga
dapat meningkatkan penpatan pembiayaan BMT.

C. Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt,
karena atas limpahan rahmat dan dan karunia-Nya penulis dalam
penyusunan tugas akhir yang berjudul Penilaian Capacity

Anggota Dalam Pembiayaan Mudharabah di KSPPS BMT Bina

Ummat Sejahtera Cabang Semarang Kota, sehingga dapat

menyelesaikan dengan baik, sebagai pelengkap untuk

menyelesaikan Program Study Diploma III Perbankan Syari’ah.

Penulis menyadari bahwa dalam tugas akhir ini penulis masih

banyak kekurangan dan kelemahan karena Kketerbatasan

kemampuanyang dimiliki. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun penulis sangat diharapkan untuk kesempurnaan
tugas akhir ini. Penulis menucapkan beribu-ribu terima kasih
kepada semua pihak yang banyak membantu dalam proses

penelitian dan memotivasi penulis selama proses penulisan ini.
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